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A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merupaksalah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang figdadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang carapedaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedv@r serta Figih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemaharedarhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman halaf dan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jualdbe pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memilikintddousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmehtixkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan seharidedragai perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan huborayarsia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusakhluk lainnya
ataupun lingkunganny.

Mata pelajaran figih merupakan mata pelajaran ysarggat penting
untuk dipelajari, menarik, dan menyenangkan. Nakenyataan yang ada di
sekolah-sekolah mata pelajaran figih bukanlah mpatajaran yang
menyenangkan, melainkan membosankan. Materi figga jlebih terfokus
pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minimnd@embentukan sikap
(afektif), serta pengalaman (psikomotbriehingga peserta didik kurang
dapat menerapkan materi figih dalam kehidupan sélbar Permasalahan

lain adalah lemahnya sumber daya guru dalam permegab pendekatan
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dan metode yang lebih variatif, minimnya berbagaiasa pelatihan dan
pengembangan serta rendahnya peran serta orapgdeda didik.

Kondisi pembelajaran Figih tersebut, juga terjadiMl Islamiyah
Kedawung kecamatan Banyuputih. Pembelajaran Figity ydilakukan oleh
guru selama ini kurang menarik, membosankan, sghingara siswa
cenderung meremehkannya. Kondisi tersebut menyebabikai siswa pada
mata pelajaran Figih sangat rendah. Pada UlangagaheSemester Il tahun
pelajaran 2011/2012, 50% siswa masih mendapatkdan dibawah KKM,
dimana sekolah menetapkan KKM untuk mata pelaj&igih adalah 65.
Peneliti yang mengajar pada mata pelajaran iniraeggur mengakui hal
tersebut dan sekaligus menganggap sebagai tantangan

Berdasarkan pengamatan selama ini, kelemahan dazdambelajaran
Figih tersebut lebih disebabkan oleh faktor gumifuy guru kurang mampu
mengembangkan ketrampilan mengajar yang dapat rkgmenhatian siswa
dan merangsang siswa untuk belajar. Kebanyakan masih menggunakan
metode konvensional yaitu dengan ceramabh, latidhe@ampemberian tugas.

Hal-hal tersebut di atas mendorong peneliti untuklaksanakan
penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini oq@gkan upaya untuk
mengatasi kelemahan dalam pembelajaran Figih ylenhgan menerapkan
Pembelajaran dengan metdeker Tutoring (Tutor Sebaya).

Oleh karena itu, perlunya penerapan metode penalbatayang sesuai,
karena penerapan metode yang tepat akan dapat marigen keberhasilan
yang sangat optimal. Dalam hal ini, metode yan@ bliserapkan di kelas I
MI Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih adalaletose Peer
Tutoring (Tutor Sebaya) pada materi Shalat berjamaah kelas Il Ml.

Metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya) merupakan bimbingan
pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbinganubantpetunjuk, arahan

dan motivasi agar para siswa belajar secara efistifefisiers.
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Dari latar belakang di atas peneliti ingin menghealjih jauh tentang
implementasiTutor Sebaya pada mata pelajaran Figih dalam judul skripsi
“Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Met&#er Tutoring (Tutor
Scbaya) Pada Mata Pelajaran Figih Materi Shalat BerjamaalkaIl Ml
Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih Tahun Belaj2011/2012.

B. Penegasan Istilah
1. Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya)
a. Pengertian MetodBeer Tutoring (Tutor Sebaya)

Peer Tutoring (Tutor Sebaya) adalah seorang siswa pandai yang
membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat kedae) saméa”

Peer Tutoring (Tutor Sebaya) merupakan salah satu dari strategi
pembelajaran yang berbasistive learning. Beberapa ahli percaya
bahwa satu pelajaran benar-benar dikuasai hanyalapeserta didik
mampu mengajarkan pada peserta didik lainnya. Mangaman
sebaya memberikan kesempatan dan mendorong padetapdglik
mempelajari sesuatu dengan baik, dan pada waktg gama ia
menjadi nara sumber bagi yang lain. Pembelajgrean teaching
merupakan cara yang efektif untuk menghasilkan kepuan
mengajar teman sebaya.

b. Tujuan Pembelajarapeer Tutoring (Tutor Sebaya)

Jika bantuan diberikan kepada teman sekelasnyaekbladh,

maka:

1) Beberapa siswa yang pandai disuruh mempelajari $opik

2) Guru memberi penjelasan umum tentang topik yang dkzhas

3) Kelas dibagi dalam kelompok dan siswa yang pandsgbdr ke
setiap kelompok untuk memberikan bantuan.

4) Guru membimbing siswa yang perlu mendapat bimbirdpsus
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5) Jika ada masalah yang tidak terpecahkan, siswa ymarglai
meminta bantuan kepada guru
6) Guru mengadakan evaluasi
Jika bantuan diberikan kepada teman sekelasnyaadiKelas,
maka :
1) guru menunjukkan siswa yang pandai untuk memimgiorkpok
belajar di luar kelas
2) tiap siswa disuruh bergabung dengan siswa yangapaud seusai
dengan minat, jenis kelamin, jarak tempat tingdalh pemerataan
jumlah anggota kelompok
3) guru memberi tugas yang harus dikerjakan para siswamah
4) pada waktu yang telah ditentukan hasil kerja kelgkngibahas di
kelas
5) kelompok yang berhasil baik diberi penghargaan
6) sewaktu-waktu guru berkunjung ke tempat seusaidiarsi
7) tempat diskusi dapat berpindah-pindah (ber§ilir)
c. Langkah-Langkah Metodeeer Tutoring (Tutor Sebaya)
Dalam melaksanakan metode ini perlu diperhatikahhakl
sebagai berikut:

1) Pertama sekali seorang siswa memperhatikan seian@ yang
telah mencapai tingkat lanjut dalam melaksanakanuaetugas di
bawah bimbingan pelatih

2) Setelah mengenal tugas tersebut, siswa dilatihmddieterampilan
melakukannya

3) Setelah lulus tes, ia menjadi pelatih untuk siseskintnya

Metode ini dapat dilaksanakan bila :
* Semua tahap yang membutuhkan latihan satu persatu

« Latihan kerja, latihan formal, dan magang.
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d. Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merugalsalah satu
mata pelajaran PAIl yang mempelajari tentang fidiadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang carp&laksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idednayr serta figih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaetwrhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman kaleg dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajudrbeli dan pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran Figimiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikkunmtampraktikkan
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehdridebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbahgdungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia éadsi, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungarfya.

Mata pelajaran figih yang di maksud dalam peneliiiai adalah
mata pelajaran figih khususnya materi pokok Ibadhhalat berjamaah

kelas Il Ml Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputi

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalgdiag akan
penulis angkat adalah
1. Bagaimana penerapan metodeer Tutoring (Tutor Sebaya) pada mata
pelajaran figih materi shalat berjamaah kelas Il1Mamiyah Kedawung
kecamatan Banyuputih?
2. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa pada rmelkajaran figih
materi shalat berjamaah kelas 1l MI Islamiyah Kedags Kecamatan

Banyuputih setelah menggunakan metBegr Tutoring (Tutor Sebaya)?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapmanfaat dari
penelitian ini:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan met&der Tutoring (Tutor Sebaya)
pada mata pelajaran figih materi shalat berjama&klds 11 M| Islamiyah
Kedawung Kecamatan Banyuputih?

2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan prestelsijar siswa pada
mata pelajaran figih materi shalat berjamaah kdladll Islamiyah
Kedawung Kecamatan Banyuputih setelah menggunaketode Peer
Tutoring (Tutor Sebaya).

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang pedakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan mifa yang terkait.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secarartexiadePeer
Tutoring (Tutor Sebaya) pada pembelajaran figih.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi badgabe#talam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hakep
pembelajaran figih, khususnya peningkatan keaktitlam prestasi
belajar.
b. Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi peritayk prestasi
belajar pada pembelajaran figih
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamuskias
proses pembelajaran dengan met@ee Tutoring (Tutor Sebaya) pada
pembelajaran figih.



